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Abstract

The number of woman-headed households in Indonesia is increasing every year, and many of
them experience a decreased in well-being due to factors such as intrapersonal conflict in
family management, financial instability, increased parental burden as a single parent, and
social prejudice. Spirituality could be one of their coping strategies. This study aims to reveal
the experience of positive spiritual coping of woman-headed households in achieving their
happiness. A snowball sampling technique was applied to recruit ten woman participants (30—
48 years old) who had been heads of household for at least two years. This qualitative research
used a phenomenological design with thematic analysis. The results of the study revealed that
participants’ spiritual coping facilitated resilience and happiness attainment. Two main themes
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emerged from participants’ responses: positive spirituality coping and self-happiness that
develops from adaptive mental processes. In contrast to previous studies, the results of this
study elucidate positive spiritual coping as a pivotal factor in fostering mothers’ happiness.
This is achieved through the cultivation of positive mindsets, attitudes, and emotions, even
amids challenging living circumstances and the demands of independence.

Abstrak

Jumlah perempuan kepala keluarga di Indonesia meningkat setiap tahunnya dan tidak sedikit mengalami
penurunan kesejahteraan, seperti konflik intrapersonal dalam pengelolaan keluarga, ketidakstabilan finansial,
meningkatnya beban pengasuhan sebagai orang tua tunggal, serta menerima prasangka sosial negatif.
Spiritualitas merupakan salah satu strategi koping dalam studi-studi keluarga. Studi ini bertujuan mengungkap
sisi spiritualitas perempuan kepala keluarga dalam meraih kebahagiaannya. Teknik snowball sampling
digunakan untuk merekrut sepuluh partisipan perempuan (30-48 tahun) yang telah menjadi kepala rumah tangga
selama setidaknya dua tahun. Penelitian kualitatif ini menggunakan desain fenomenologis dengan analisis
tematik. Hasil studi mengungkapkan bahwa sisi spiritualitas perempuan kepala keluarga membantu mereka
menghadapi situasi sulit dan meraih kebahagiaan. Terungkap dua tema utama, yaitu koping spiritualitas positif
dan kebahagiaan diri yang berkembang dari proses mental yang adaptif. Berbeda dengan studi-studi terdahulu,
hasil studi ini menjelaskan koping spiritual positif sebagai kondisi penyangga kebahagiaan diri ibu melalui
pengembangan pola pikir, sikap, dan emosi positif di tengah kondisi kehidupan yang berat dan menuntut
kemandirian.

Kata Kunci: analisis tematik, koping spiritualitas positif, kebahagiaan, perempuan kepala keluarga

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Peningkatan jumlah keluarga yang dikepalai perempuan (KKP) sering kali berdampak pada penurunan status sosial ekonomi, beban
pengasuhan, masalah perkembangan anak, serta diskriminasi. Penelitian ini mengungkap sisi spiritualitas perempuan kepala keluarga
dalam meraih kebahagiaannya. Masyarakat Indonesia yang menganut budaya kolektif memandang kebahagiaan individu diperoleh
dengan memiliki relasi sosial yang harmonis dan memiliki konektivitas dengan orang terdekat. Hasil studi ini mengungkap potensi
psikologis yang dapat dikembangkan perempuan kepala keluarga berdasarkan modalitas personalnya sebagai sumber refleksi dan
upaya untuk bangkit. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi praktisi bidang keluarga untuk dapat mengembangkan intervensi pada
KKP yang memiliki isu kesehatan mental dalam konteks budaya Timur.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, pemerintah secara eksplisit mengungkap peran gender lelaki sebagai kepala
keluarga, sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No. 16 tahun 2019 tentang Perkawinan
pasal 31 ayat 3. Namun, tidak dapat disangkal, seiring dengan perubahan tuntutan zaman dan
bergesernya pemahaman mengenai struktur keluarga, terjadi pergeseran peran dan kedudukan kepala
keluarga akibat kondisi relasi suami dan istri, seperti perceraian. Badan Pusat Statistik (2018)
mendefinisikan kepala keluarga sebagai individu yang merupakan kepala rumah tangga dari
sekelompok anggotanya, yang berperan dan bertanggung jawab atas terpenuhinya kebutuhan sehari-
hari keluarganya. Perempuan kepala keluarga didefinisikan sebagai perempuan yang melaksanakan
peran dan tanggung jawab sebagai pencari nafkah, menjaga keberlangsungan kehidupan dalam
keluarga, pengelola rumah tangga, serta pengambil keputusan dalam keluarga (Pemberdayaan
Perempuan Kepala Keluarga [PEKKA], 2018).

Tidak sedikit perempuan yang menikah terpaksa menjadi perempuan kepala keluarga karena
berbagai permasalahan dalam keluarga mereka atau terjadinya disfungsi keluarga. Terdapat beberapa
kondisi yang akhirnya memposisikan perempuan sebagai kepala keluarga, yaitu faktor ekonomi,
politik dan peperangan, serta faktor sosial-budaya (De Silva, 2003). Konflik keluarga yang berakhir
pada perpisahan atau perceraian pasangan juga kerap memposisikan perempuan sebagai perempuan
kepala keluarga (Putri & Montessori, 2022). Di Indonesia, jumlah perempuan sebagai orang tua
tunggal dan kepala keluarga dari tahun 1985 hingga saat ini terus meningkat, dengan rata-rata
konsistensi peningkatan 0.1% setiap tahun (Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga, 2018). Sejak
tahun 1985, terdapat 7.54% perempuan kepala keluarga dan meningkat menjadi 15.7% pada tahun
2018 (Badan Pusat Statistik, 2018). Mayoritas perempuan kepala keluarga hidup berada di bawah
garis kemiskinan, tinggal di daerah konflik atau bencana, dengan 67.17% di antaranya memiliki latar
belakang kematian suami (Mashabi, 2020; Mukti, 2020).

Peran sebagai kepala keluarga membawa konsekuensi bagi perempuan untuk mencari nafkah
demi kelangsungan hidupnya dan anak-anak mereka, serta memenuhi tanggung jawab pengasuhan.
Selain itu, mereka juga dituntut untuk mampu menyesuaikan diri terhadap pergeseran peran dalam
keluarga, dari ibu rumah tangga menjadi kepala keluarga (Putri & Montessori, 2022). Studi-studi
terdahulu mengungkap adanya berbagai permasalahan yang sering dihadapi perempuan kepala
keluarga, mulai dari permasalahan intrapersonal seperti kurangnya keyakinan dalam mengelola dan
merancang masa depan keluarga setelah perpisahan dengan pasangan (Fahmi & Khairulyadi, 2018),

keterampilan yang kurang memadai dalam pengelolaan pendapatan (Wibawa & Wihartanti, 2018),
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perasaan tidak percaya diri dalam mengelola waktu dan mengurus keluarga (Putri & Montessori,
2022), serta permasalahan finansial seperti kesulitan meningkatkan perekonomian keluarga, serta
kesulitan akses terhadap pekerjaan yang memadai pendapatannya (Florencya & Hasanuddin, 2021).
Sederet permasalahan tersebut berkonsekuensi pada beban kerja yang besar pada perempuan kepala
keluarga sehingga waktu berkualitas untuk berkomunikasi dengan anak pun terdampak (Putri &
Montessori, 2022). Kondisi tersebut menjadi lebih berat manakala lingkungan sosial dan masyarakat
memandang kasihan dan mengembangkan prasangka negatif terkait struktur keluarga yang tidak utuh
pada perempuan kepala keluarga (Ozar & Yakut-Cakar, 2013). Hal tersebut akhirnya memberikan
konsekuensi jangka panjang pada sebagian besar anak dari perempuan kepala keluarga. Diungkapkan
dalam studi terdahulu bahwa beberapa anak dari perempuan kepala keluarga yang mengalami
masalah emosional, kesulitan melakukan penyesuaian diri, hingga kenakalan remaja dan masalah
perilaku di sekolah (Mokalu dkk., 2015; Purwanti dkk., 2013; Sarbini & Wulandari, 2014; Walidah,
2014).

Di sisi lain, beberapa studi terkait perempuan sebagai orang tua tunggal dan kepala keluarga
mengungkapkan adanya hal-hal positif dalam kemandirian perempuan. Perpisahan pada pasangan
suami istri yang berkonflik dapat membawa perbaikan kondisi kesehatan mental dan kesejahteraan
bagi perempuan dan anak apabila ibu mampu meregulasi emosi dengan baik serta menjaga kualitas
komunikasi dengan anak pasca perceraian (Cohen dkk., 2014; Nixon dkk., 2012). Kondisi menjadi
orang tua tunggal dan kepala keluarga memang awalnya disadari sebagai permasalahan tersendiri
bagi mereka. Akan tetapi, tidak sedikit dari perempuan kepala keluarga yang mampu beradaptasi dan
mengembangkan strategi baru dalam mempertahankan kelangsungan hidup setelah perpisahan atau
perceraian dengan pasangan mereka (Florencya & Hasanuddin, 2021). KKP dapat bangkit kembali
dan memperoleh kesejahteraan keluarga setelah perempuan kepala keluarga mampu mengembangkan
strategi mengelola kondisi psikologisnya dan membantu anggota keluarganya untuk bangkit dari
keterpurukan.

Berdasarkan uraian di atas, menjadi menarik untuk memahami lebih mendalam mengenai
kondisi-kondisi yang menyokong tercapainya kesejahteraan keluarga, khususnya pada keluarga yang
dikepalai perempuan. Diperlukan telaah lebih lanjut mengenai kondisi yang dapat membantu
perempuan kepala keluarga untuk bangkit dan membangun kembali kehidupan keluarganya setelah
perpisahan dari pasangan. Mengingat ibu adalah inti dari keluarga, kondisi tersebut dapat menjadi
modalitas individu, sehingga dapat dikembangkan sendiri oleh mereka tanpa harus bergantung pada

keberadaan orang lain.
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Secara umum, kesejahteraan keluarga didefinisikan sebagai keberfungsian keluarga yang
dapat mengakomodasi kebutuhan dasar dan koping anggotanya dalam melakukan penyesuaian dari
tuntutan diri dan lingkungan (Zimmerman, 2013). Perempuan kepala keluarga seharusnya dapat
mengembangkan rasa bahagia sebagai individu sebelum mampu berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarganya. Kebahagiaan diri dijelaskan sebagai ekspresi dan komunikasi mengenai
kepuasaan terhadap hidup dan emosi positif yang dirasakan individu (Diener dkk., 2010).
Kebahagiaan diri dipengaruhi tiga faktor, yaitu modalitas individu, kondisi internal keluarga, dan
kondisi eksternal keluarga. Faktor modalitas individu mencakup dimensi personal orang tua dan anak
(Goldscheider dkk., 2015; Hakvoort dkk., 2012; Sher-Censor, 2015). Kondisi internal keluarga dapat
berupa kondisi finansial keluarga, konektivitas antar anggota keluarga, serta kualitas relasi dan
kesehatan keluarga (Lee & Kawachi, 2019), sedangkan kondisi eksternal keluarga yang berpengaruh
pada kebahagiaan individu meliputi relasi sosial yang terjalin di lingkungan sosial, status sosial dan
pendidikan, serta aktivitas di luar rumah (Dfarhud dkk., 2014; Lee & Kawachi, 2019).

Faktor modalitas individu terdiri dari nilai-nilai yang dimiliki individu, sisi spiritual dan
bagaimana seseorang memaknai pengalamannya, yang diyakini dapat menjadi sumber resiliensi
individu dalam menghadapi permasalahan dalam keluarga (Lee & Kawachi, 2019). Pada studi-studi
terkait keluarga, Brown dkk. (2013) mengungkapkan bahwa spiritualitas adalah strategi koping utama
yang digunakan oleh sebagian besar individu yang mengalami perceraian dan konflik dalam keluarga.
Spiritualitas melibatkan pengakuan akan perasaan atau keyakinan bahwa ada sesuatu yang lebih besar
daripada diri sendiri, sesuatu yang lebih dari sekadar pengalaman indrawi, dan bahwa keseluruhan
yang lebih besar di mana individu merasakan menjadi bagiannya, bersifat kosmis atau ketuhanan
(Spencer, 2012). Fungsi keluarga dan kondisi kesehatan mental keluarga terkait dengan fungsi
spiritualitas anggota dalam Kkeluarga tersebut. Spiritualitas membantu individu untuk
mengembangkan penerimaan terhadap kondisi yang dialaminya dan pemaknaan baru terhadap
perubahan yang terjadi (Walsh, 2012).

Koping spiritual memiliki peran penting dalam pengelolaan stres pada individu yang
mengalami penyakit fisik, trauma masa kanak-kanak, duka cita, perceraian, dan bencana alam atau
bencana akibat ulah manusia (Gall & Guirguis-Younger, 2013). Koping spiritual dapat terdiri dari
perilaku, seperti berdoa, dapat berupa pikiran mengingat bahwa Tuhan ada di sisi seseorang selama
krisis, juga dalam bentuk perasaan, seperti mengalami keintiman emosional dalam komunitas
tertentu, atau sikap mempercayai rencana spiritual yang lebih besar untuk hidupnya. Dijelaskan lebih
lanjut oleh Pargament (dalam Pargament & Mahoney, 2009), bahwa koping spiritualitas diawali

dengan adanya pergumulan spiritual. Pergumulan spiritual muncul akibat krisis yang dihadapi

78



Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology (2024), 11(1), 75-96

individu dalam hidup, yang menimbulkan pertanyaan eksistensial mendalam tentang tempat dan
tujuan mereka di dunia, batas-batas kendali mereka, dan keterbatasan mereka. Pada beberapa individu
pergumulan spiritual ini berkembang menjadi koping spiritual yang berdampak positif dalam
pengelolaan stres, namun beberapa individu mengalami koping spiritual yang berdampak negatif
karena meningkatkan kondisi konflik, rasa bersalah, atau rasa tertekan selama menghadapi krisis
(Gall & Guirguis-Younger, 2013; Pargament & Mahoney, 2009).

Beberapa studi terdahulu mengungkapkan bahwa spiritualitas tidak selalu membawa manfaat
bagi upaya individu lepas dari krisis akibat perceraian. Kohls dkk. (2009) mengungkapkan bahwa
tidak sedikit individu yang mengalami perpisahan atau kehilangan merasakan pergulatan spiritual.
Sebagian besar individu mengalami perasaan ditinggalkan, dikhianati, dihukum oleh Tuhan,
mempertanyakan kekuasaan Tuhan atas nasib dirinya, atau menganggap dirinya mengalami
kesalahan moral, yang akhirnya menyebabkan risiko mengalami gangguan kesehatan mental lebih
berat. Studi mengenai pasien di rumah sakit menunjukkan bahwa kondisi kesehatan seseorang
berbanding terbalik dengan keyakinan mengenai spiritualitas negatif mereka (Johnstone dkk., 2009).
Studi lain menjelaskan bahwa pasien yang cenderung mengembangkan koping spiritual negatif, yakni
mengembangkan pemikiran bahwa jika mereka tidak melakukan sesuatu dengan benar maka Tuhan
tidak mencintai mereka dan akan menghukum mereka dengan mengalami kondisi yang tidak baik,
cenderung memiliki kondisi kesehatan mental yang lebih buruk (University of Missouri Health,
2015). Namun, ketika orang sangat percaya bahwa Tuhan mengasihi dan mengampuni mereka
terlepas dari kekurangan mereka, mereka memiliki kesehatan mental yang jauh lebih baik (Jones
dkk., 2015).

Kondisi yang dijelaskan sebelumnya menggambarkan adanya koping spiritualitas positif.
Individu yang memiliki koping spiritualitas positif menunjukkan kemampuannya dalam menentukan
tujuan hidup, memiliki makna positif tentang kehidupannya, memiliki hubungan yang bermakna,
penuh cinta dan komitmen, serta memahami relasi dengan Tuhan (Cornah, 2006). Studi mengenai
koping spiritual telah banyak dilakukan di Indonesia, tetapi tidak banyak yang mengungkap
perbedaan koping spiritual positif dan koping spiritual negatif. Misalnya, studi mengenai koping
spiritual ayah dalam pengasuhan menujukkan bahwa ayah yang memiliki koping spiritual mampu
mengatasai tekanan stres pengasuhan selama bekerja dan mengasuh anak saat pandemi (Faiz &
Rahmah, 2023). Selain itu, studi mengenai stres dan koping spiritual yang dilakukan Purnama (2017)
juga menjelaskan bahwa koping spiritual merupakan metode penyelesaian stres karena di dalamnya
mengandung unsur berpikir positif, tindakan positif, dan harapan positif. Istilah spiritualitas dan

religiositas sering digunakan secara bergantian dalam riset, tetapi sebenarnya kedua konsep tersebut
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berbeda. Lingkup spiritualitas dianggap membahas kajian yang lebih luas daripada religiositas,
dengan melibatkan pencarian pribadi akan makna hidup dan keterhubungannya dengan alam semesta.
Sementara religiositas lebih spesifik manakala melibatkan entitas yang terorganisir, seperti agama
tertentu dengan ritual dan praktik yang berfokus pada kekuatan yang lebih tinggi atau Tuhan (Arreya
dkk., 2016).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengangkat dua permasalahan yang hendak dijawab
melalui pendekatan fenomenologis: 1) Sisi spiritualitas yang bagaimanakah yang mampu menjadi
penyangga bagi kondisi yang kurang menguntungkan pada perempuan kepala keluarga? dan 2)
Kondisi apa sajakah yang berperan sehingga perempuan kepala keluarga mampu mencapai
kebahagiaan diri? Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan refleksi bagi perempuan kepala
keluarga dalam memahami strategi pengelolaan stres yang mereka miliki, khususnya yang terkait
dengan koping spiritual, serta manfaat praktis bagi praktisi bidang keluarga untuk dapat
mengembangkan intervensi pengelolaan kesehatan mental pada perempuan kepala keluarga, dengan
mereka berperan sebagai agen kesehatan mentalnya. Harapannya, perempuan kepala keluarga yang
bahagia pada akhirnya dapat memperjuangkan kesejahteraan keluarganya di kemudian hari.

METODE

Partisipan

Studi ini mengaplikasikan teknik snowball sampling, yaitu teknik perekrutan di mana
partisipan penelitian diminta untuk membantu peneliti mengidentifikasi partisipan potensial lainnya
(Parker dkk., 2019). Partisipan studi ini adalah 10 orang perempuan yang berusia 30—48 tahun, yang
telah minimal dua tahun menjadi kepala keluarga dan ibu tunggal karena meninggal/bercerai, serta
tinggal bersama anak kandungnya. Pemilihan waktu minimal dua tahun durasi perempuan menjadi
kepala keluarga didasarkan pada studi empiris oleh McGoldrick dkk. (2011), yang mengungkapkan
bahwa individu yang mengalami perpisahan atau perceraian biasanya telah mampu melakukan
penyesuaian diri dengan permasalahan hukum dan emosional setelah perpisahan setelah dua tahun.
Secara spesifik, karakteristik partisipan dapat diamati dalam Tabel 1.
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Tabel 1.
Data Demografis Partisipan
Karakteristik Usia Pendidikan Durasi menjadi kepala Pekerjaan ~ Jumlah anak
(tahun) keluarga (tahun)

P1 30 S1 5 Pegawai 2
P2 31 SMA 2 Pegawai 1
P3 33 SMA 5 Pegawai 1
P4 44 D3 11 Pegawai 1
P5 48 D3 5 Wirausaha 2
P6 39 S1 9 Pegawai 1
P7 42 S1 12 Pegawai 1
P8 48 S2 8 Profesional 2
P9 41 S1 4 Pegawai 2
P10 48 SMA 4 Wirausaha 2

Desain

Penelitian ini bertujuan mengungkap sisi spiritualitas perempuan kepala keluarga dalam
meraih kebahagiaannya dalam perspektif subjektif partisipan. Pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologis diaplikasikan dalam penelitian ini karena peneliti percaya bahwa persepsi dan
pengalaman partisipan akan menginformasikan realitas mereka. Paradigma interpretif yang
melandasi desain penelitian fenomenologis mencerminkan keyakinan bahwa individu yang
mengalami fenomena tersebutlah yang mampu mengembangkan makna subjektif dari pengalaman
mereka yang beragam, yang dipengaruhi secara sosial dan historis. Hal ini memungkinkan peneliti
untuk mengembangkan secara induktif pola-pola makna yang terungkap. Hal tersebut sejalan dengan
penjelasan dari Creswell dan Poth (2017), yang menguraikan pendekatan kualitatif dengan desain
penelitian fenomenologis dapat dipilih untuk mengungkap fenomena yang hendak dijelaskan
berdasarkan pengalaman partisipan dan disintesiskan dalam tema-tema utama dari data yang
diperoleh. Pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis memungkinkan peneliti mengungkap
pemahaman tentang pengalaman spiritual perempuan kepala keluarga, yang karena statusnya sebagai
ibu tunggal pasca perceraian atau kematian pasangannya harus menafkahi sekaligus mengasuh anak-

anak mereka.

Prosedur

Prosedur pengambilan data diawali dengan menghubungi orang kunci dan beberapa calon
partisipan yang tergabung dalam jejaring komunitas yang sama dengan peneliti, lalu peneliti
mengedarkan formulir kesediaan bergabung dalam penelitian. Calon partisipan yang tertarik dengan
riset ini menyatakan kesediaan ikut serta sehingga mendapatkan penjelasan mengenai tujuan dan

prosedur penelitian. Seluruh partisipan kemudian menandatangani lembar kesediaan berpartisipasi
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(informed consent). Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara awal terhadap partisipan saat
tergabung dalam kegiatan komunitas yang dibina peneliti secara daring. Panduan pertanyaan telah
diuji pada lima orang sampel populasi sebelumnya dan didiskusikan dengan peneliti senior di bidang
studi keluarga. Data wawancara dikumpulkan dan disimpan dalam bentuk rekaman audio dan catatan
lapangan yang kemudian digabungkan dalam bentuk transkrip.

Verifikasi data dalam studi ini dilaksanakan dengan dua tahapan, yaitu pertama untuk
mencapai taraf dapat dipercaya (trustworthiness) (Creswell & Poth, 2017), yang dilakukan dengan
menggunakan catatan lapangan dan perekaman data, baik dengan alat perekam maupun
mendokumentasikannya dalam transkrip. Sementara itu, kredibilitas dilakukan dengan member-
checking yang dilakukan setelah peneliti selesai melakukan analisis data lalu partisipan diminta untuk
membaca transkrip dan hasil analisis sementara yang diperoleh dari data partisipan tersebut. Dalam
studi ini, member-checking hanya dilakukan kepada tiga partisipan yang bersedia. Durasi wawancara
pada kesepuluh partisipan dilakukan selama 40-60 menit dengan satu sampai dua kali sesi
wawancara. Wawancara dilakukan secara tatap muka, kecuali wawancara tambahan yang
dilaksanakan secara daring. Wawancara tambahan dilakukan bersama enam partisipan ketika peneliti
menemukan beberapa istilah atau respons partisipan yang dirasakan belum dipahami oleh peneliti

untuk menghindari bias interpretasi.

Instrumen

Wawancara semi terstruktur yang diawali dengan wawancara awal diaplikasikan sebagai alat
pengumpulan data. Serangkaian pertanyaan dikembangkan lebih lanjut terkait dengan fokus
penelitian mengenai kondisi partisipan setelah menjadi kepala keluarga dan pengalaman mereka
dalam kehidupan sehari-hari. Partisipan juga diminta menceritakan pengalaman mereka dalam
menjalani peran sebagai ibu tunggal. Beberapa pertanyaan yang diberikan dalam wawancara antara
lain: “Ceritakan bagaimana pengalaman Anda sebagai orang tua tunggal dan kepala keluarga saat

ini?” dan “Bagaimana Anda mengekspresikan kebahagiaan bersama keluarga?”

Teknik Analisis

Analisis tematik yang digunakan dalam studi ini merupakan metode untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menginterpretasikan pola makna yang berupa tema dalam data kualitatif (Terry
dkk., 2017). Tahapan analisis data dalam penelitian ini menggunakan enam tahapan yang
dikemukakan oleh Braun dan Clarke (2006). Pada tahap pertama, peneliti berusaha untuk

membiasakan diri dengan data dengan membaca transkrip salah satu partisipan secara berulang-ulang

82



Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology (2024), 11(1), 75-96

dan aktif mencari makna dan pola dalam pernyataan partisipan sebelum melakukan pengkodean.
Proses serupa juga diterapkan pada transkrip lain dari sembilan partisipan lainnya. Pada tahap kedua,
kode-kode dari transkrip data dikembangkan. Kode ditulis menggunakan warna yang berbeda dan
kemudian dianalisis. Semua data dikodekan dan disimpan dalam satu file. Kode dianalisis secara
individual dan kemudian didiskusikan dengan sejawat untuk mengkategorikan perbedaan yang ada.
Sebuah konsensus diambil untuk memutuskan kode-kode yang relevan dengan tujuan penelitian.
Tahap ketiga adalah proses pencarian tema. Ini adalah tahap di mana kode dianalisis dan
dikelompokkan menjadi tema yang komprehensif. Peneliti melakukan diskusi dengan peneliti senior
untuk menentukan tema-tema dari pohon kode dan tema yang telah disusun. Pada tahap keempat
dilakukan peninjauan tema, dengan meninjau kembali tema-tema yang tumpang tindih untuk
disatukan dalam satu tema. Pada tahap kelima, tema didefinisikan dan diklarifikasi dalam peta
tematik (Braun & Clark, 2006; Majumdar, 2019; Terry dkk., 2017). Pengkodean hingga peta tematik
dibuat menggunakan bantuan perangkat lunak Atlas.ti 22, yang berfungsi sebagai alat untuk
memperjelas analisis data. Pada tahap keenam peneliti menyusun laporan. Dalam peta tematik yang
telah disusun, disematkan narasi analitis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pemeriksaan hasil
oleh beberapa partisipan dilakukan untuk memastikan keakuratan temuan, seperti yang disarankan
oleh Creswell dan Poth (2017). Sampel partisipan menunjukkan bahwa tema dan interpretasi yang

diperoleh merupakan representasi dari pengalaman hidup mereka.

Pernyataan Refleksivitas Penulis

Penelitian yang dilakukan mengikutsertakan dua partisipan dari komunitas orang tua tunggal
yang dibina peneliti dan bekerja sama dengan sebuah radio swasta yang memiliki misi meningkatkan
pemberdayaan perempuan. Kedua partisipan tersebut menjadi orang kunci yang kemudian membantu
peneliti untuk terhubung dengan calon partisipan lainnya. Peneliti dikenal sebagai konselor keluarga
dan narasumber kajian psikologi keluarga di radio tersebut. Peneliti memiliki latar belakang
pendidikan dan profesi sebagai psikolog klinis dewasa dan menyelesaikan studi doktoral mengenai
kesehatan mental dan kesejahteraan keluarga pada keluarga ibu tunggal pasca perceraian. Peneliti
tidak memiliki riwayat perceraian orang tua dan saat ini telah memasuki usia perkawinan ke-20 tahun.

Sebelumnya, peneliti lebih banyak terlibat dalam penelitian mengenai studi keluarga dan
kesehatan mental, dengan desain riset kualitatif. Sejak tahun 2021, peneliti mulai melakukan riset
mengenai kesejahteraan keluarga ibu tunggal sebagai salah satu fokus studinya, meskipun awalnya
peneliti kurang merasa nyaman melakukan studi bertopik perceraian tersebut. Hal ini terjadi karena

peneliti menyadari ada ketidakselarasan dengan prinsip hidupnya dengan fenomena tersebut. Namun
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setelah menekuni praktik sebagai konselor keluarga pada keluarga tunggal di tahun 2017 dan terlibat
langsung dalam studi-studi terkait hal tersebut, peneliti memperoleh perspektif yang berbeda
mengenai kondisi keluarga ibu tunggal dan dinamika keluarga yang terjadi pasca terjadinya

perubahan struktur keluarga akibat perceraian ataupun kematian pasangan.

HASIL

Hasil studi ini mengungkap adanya tema-tema yang menggambarkan pengalaman koping
spiritual positif dan proses berkembangnya kebahagiaan pada perempuan kepala keluarga. Ekstraksi
dari berbagai kode data yang menggambarkan sub-tema, yang disintesis menjadi dua tema utama
diuraikan dalam Tabel 2 di bawah ini. Pada catatan penomoran cuplikan verbatim partisipan, “P”
merupakan kode untuk “Partisipan”, diikuti dengan angka yang menunjukkan nomor partisipan, serta

angka paling belakang yang menunjukkan urutan jawaban partisipan.

Tabel 2.
Subtema dan Tema Utama
Sub-Tema Tema Utama
Kebersyukuran
Religiositas Koping spiritual positif

Kesadaran diri sebagai bagian dari keluarga

Pola pikir adaptif dan positif
Penerimaan terhadap kondisi saat ini Kebahagiaan diri yang berkembang dari proses
Emosi positif mental yang adaptif
Ikatan dengan anak yang membahagiakan

Ketujuh sub-tema yang diungkap dari data lapangan, yaitu: (1) kebersyukuran, (2) religiositas,
(3) kesadaran diri sebagai bagian dari keluarga, (4) pola pikir adaptif dan positif, (5) penerimaan
terhadap kondisi saat ini, (6) emosi positif, dan (7) ikatan dengan anak yang membahagiakan dapat
disintesis dalam dua tema utama, yaitu spiritualitas positif dan kebahagiaan diri yang berkembang

dari proses mental yang adaptif.

Tema 1: Koping Spiritualitas Positif

Koping spiritualitas positif dalam studi ini dijelaskan sebagai strategi yang dilakukan seluruh
partisipan dalam menghadapi kondisi perpisahan dengan pasangan, menjalani kehidupan sebagai
kepala keluarga, serta orang tua tunggal bagi anak-anak mereka. Sebagian besar partisipan
menyatakan rasa syukur atas apa yang mereka jalani saat ini. Rasa syukur tumbuh manakala mereka

menyadari bahwa mereka adalah bagian dari sebuah keluarga, serta bagian dari kehidupan yang
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diciptakan Tuhan. Koping spiritualitas positif berkembang seiring peningkatan sisi religiositas
mereka dan semakin terpeliharanya kedekatan ibu dengan anak dan anggota keluarga lain yang
tinggal bersama mereka. Rasa syukur yang dimiliki membantu mereka mengembangkan pola pikir
yang lebih positif, seperti tidak menganggap menjadi ibu tunggal sebagai akhir dari segalanya dan
tetap memiliki harapan untuk dapat menjalani kehidupannya saat ini bersama anak-anak dengan lebih

tenang dan nyaman.

Subtema 1.1: Kebersyukuran

Kebersyukuran dalam studi ini dijelaskan sebagai bentuk rasa dapat menerima semua
kondisinya saat ini dan menemukan hal-hal yang membuatnya merasa berterima kasih dan
mengapresiasi apa yang didapatkannya dalam perjuangan hidupnya. Rasa syukur diungkapkan oleh
seluruh partisipan dengan beberapa contoh ungkapan sebagai berikut: “Alhamdulillah masih untung
gue masih kayak begini...” (P1.36), “... bersyukur ajalah... disyukuri, dijalani, dinikmati,
Alhamdulillah...” (P6.16), “... disyukuri aja apa yang sudah kita dapat...” (P8.105), serta “...saya
sudah puas... karena hidup harus dijalani dengan penuh syukur dengan segala naik turunnya
kehidupan yang harus dijalani” (P10.113-117). Bentuk rasa syukur yang diungkapkan oleh
partisipan berasal dari uraian pengalaman mereka mengenai religiositas yang mereka rasakan
semakin meningkat setelah menjadi perempuan kepala keluarga dan kesadaran diri sebagai bagian

dari keluarga, seperti diuraikan di bawah ini.

Subtema 1.2: Religiositas

Sisi religiositas diungkapkan partisipan dalam berbagai bentuk ritual agama, seperti ibadah
dan sedekah, juga diungkapkan dalam bentuk rasa percaya bahwa Tuhan Maha Pengatur, serta
menjalani semua kondisi dengan ikhlas. Sebagian besar partisipan meyakini bahwa apa yang mereka
jalani dan dapati sebagai rejeki yang telah diatur Tuhan. Di sisi lain, kondisi mereka saat ini yang
dirasakan membaik diyakini merupakan kuasa dan pertolongan Tuhan atas kondisi mereka
sebelumnya. Religiositas ibu setelah perceraian memberikan peluang ibu lebih dapat mensyukuri
kondisinya saat ini dan memperbaiki pemahaman agama keluarga mereka. Ungkapan mengenai

religiositas dapat diamati dalam kutipan berikut:

“Lha gue kan kerja untuk anak dan mamaku ya... serta bantu-bantu perekonomian
keluargaku sekarang meskipun keadaan ekonomi kami pas-pasan, yang penting buat
kami itu kami masih tetap tekun beribadah dan kami masih tetap terus bersemangat
menjalankan aktivitas masing-masing... ekspresinya melalui ibadah yang tekun, rajin
beramal, dan kepedulian satu sama lain. Ibadah itu mendekatkan hati dengan Tuhan...
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otomatis kami bisa bahagia...” (P3.18-19).
Selain kutipan tersebut, terdapat juga lainnya berupa: “... kemudahan dari Allah dan ridho

dari Allah...menjalaninya menjadi lebih lancar. Semua ini bantuan dari Allah...kan rejeki bukan dari
manusia.” (P8.105), “... dengan merasa dekat Allah... ya meski bisa ngaji aja baru empat tahun,
mungkin empat tahun ini saya baru bisa baca quran...”(P9.46), dan “...Alhamdulillah setahun dua
tahun ini lebih dekat (Allah)... ya, itu udah lebih paham agama...tapi jangan berhenti di sini, kita
ambil hikmahnya” (P10.89-90).

Subtema 1.3: Kesadaran Diri sebagai Bagian dari Keluarga

Kesadaran diri sebagai bagian dari keluarga digambarkan bahwa setiap partisipan merasakan
dirinya adalah bagian tak terpisahkan dari keluarganya saat ini. Sebagian besar partisipan menyatakan
bahwa keluarga merupakan fokus hidupnya saat ini, khususnya anak-anak mereka. Mereka
menyadari kehadirannya sangat dibutuhkan oleh anak-anak dan sebaliknya mereka menjadi
termotivasi dan bersemangat untuk terus bangkit dan berjuang menjadi kepala keluarga karena anak-
anak dan keluarganya saat ini. Hal ini seperti yang diungkapkan berikut: “... karena selalu bersama
ya... (kebersamaan dalam keluarga) itu, tadi menjadi motivasi dan semangat diri saya, menjadikan
saya lebih banyak bersyukur dan lebih sabar dalam menghadapi masalah hidup.” (P1.34), “...jadi
buat saya keluarga kan sumber kehidupan saya, saya rasa saat ini saya sudah memiliki semuanya
yang saya butuhkan.” (P4.12), dan “Kalau buat saya ya, keluarga itu segala-galanya... Lha saya kan
kerja juga untuk keluarga...” (P6.23).

Kebersamaan dengan anggota keluarga lain menjadikan mereka dapat mensyukuri semua
kondisi yang ada saat ini. Mereka merasa lengkap dan memiliki semua yang dibutuhkannya. Di sisi
lain, dengan mensyukuri kondisinya saat ini yang dekat dengan anaknya, para partisipan menyadari
bahwa rasa bahagia ini muncul karena melihat keluarga kecilnya bahagia, anak senang, bahkan bisa
membantu teman dan orang lain. Baginya hidup tidak untuk diri sendiri. “Mungkin memang lebih
baik begini. Kan hidup tidak untuk diri sendiri, liat keluarga bahagia, terutama anak seneng, ya kita

bahagia... Bisa bantu temen atau orang lain ya bikin bahagia...” (P6.27).

Tema 2: Kebahagiaan diri yang Berkembang dari Proses Mental yang Adaptif

Kebahagiaan pada perempuan kepala keluarga tidak muncul begitu saja, namun tumbuh
berkembang sebagai hasil dari pola pikir yang adaptif dan positif. Pola pikir yang adaptif dan positif
ini berkaitan erat dengan kebersyukuran yang dirasakannya dalam menjalani peran dan kondisinya

saat ini. Hal ini terungkap dalam contoh kutipan berikut.
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Subtema 2.1: Pola Pikir yang Adaptif dan Positif

“Selain itu, rasa syukur juga harus diimbangi dengan keseimbangan kondisi lahir dan batin
yang selalu terjaga kesehatannya (sehingga) mampu berpikir jernih dalam setiap kondisi.” (P5.28).
Pikiran positif dan adaptif ini membangun sikap dan emosi yang positif pada diri ibu, yang akhirnya
mereka dapat merasakan kebahagiaan diri di tengah kondisi yang harus bekerja keras dan tanpa
pendamping hidup.

Subtema 2.2: Emosi Positif

“...yang penting buat kami itu kami masih tetap tekun beribadah dan kami masih tetap terus
bersemangat menjalankan aktivitas masing-masing.” (P4.14), selain itu, diungkap juga dalap
cuplikan “(Diawali) mengelola emosi saya dulu baru, kemudian ke anak-anak ... menurut saya itu
karena saya rasakan berefek cara saya berinteraksi (sama anak-anak) gitu... kebahagiaan itu
memang perlu diupayakan bukan suatu hal yang ujug-ujug® (P7.219-223). Kebahagian dirasakan
saat mereka menghabiskan waktu bersama anggota keluarga dan merasakan terpenuhinya kebutuhan
keluarga atas kerja keras mereka. Secara lebih terperinci uraian mengenai hasil studi ini dapat diamati

dalam cuplikan-cuplikan verbatim berikut.

Subtema 2.3: Sikap Positif terhadap Kondisi Saat ini
“Ya, saya single dan saya cukup puas dengan yang saya punya sekarang...saya menyadari

memang kondisi saya sering membuat orang kasihan atau apa... tapi, saya jalani saja.” (P3.11)

Subtema 2.4: Ikatan dengan Anak yang Membahagiakan

“...menjalaninya lebih tenang, menjalaninya lebih percaya diri, jadi saya meng-handle anak-
anak juga menjadi lebih tenang gitu dan (di)terimanya sama mereka (anak-anak) itu lebih enak
karena saya lebih tidak memaksakan saya maunya apa. (P7.219-220), “ya sama anak-anak, itu yang
paling bahagia, itu ketika sama anak anak bercanda... Wah itu momen momen paling menyenangkan
walaupun bercanda cuma didepan TV, ketawa ketawa ngakak... nggodain ibu saya” (P9.652—-655).

Berdasarkan uraian hasil studi di atas, dapat disusun suatu sintesa hasil berupa peta tematik
yang menggambarkan dinamika ketekaitan antara berkembanganya koping spiritual positif dengan
terbentuknya kebahagiaan diri pada perempuan kepala keluarga, seperti pada Gambar 1. Perempuan
kepala keluarga mengembangkan koping spiritualnya manakala memiliki kesadaran bahwa dirinya

tidak hanya merupakan individu yang independen, tetapi juga bagian dari keluarganya. Apa yang
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terjadi pada dirinya akan memengaruhi anggota keluarga lain, khususnya anak mereka. Sebaliknya,
apa yang dirasakan dan terjadi pada anak-anak mereka akan memengaruhi kondisi psikologisnya.
Perempuan kepala keluarga menghadapi kondisi menjadi orang tua tunggal sekaligus kepala keluarga
akibat perceraian atau kematian pasangannya, sehingga di masa terjadi perubahan struktur keluarga
tersebut memerlukan penerimaan akan kondisi tersebut. Terungkap bahwa penerimaan ini muncul
dari rasa mensyukuri kondisinya saat ini, yang masih dapat bersama anak-anaknya dan menjalani
hidup meskipun tanpa pasangan. Rasa bersyukur ini berkembang seiring dengan peningkatan

religiositas mereka dan kesadaran bahwa mereka adalah bagian dari keluarganya saat ini.

Kesadaran diri Ibu
sebagai bagian dari
keluarga

Kebersyukuran Religiositas

Pola pikir
- Adaptif
- Positif

Emosi
positif
Kebahagiaan

diri

Keterangan

O = Sub-tema
[ ] =Tema

Gambar 1. Peta Tematik Dinamika Koping Spiritual Positif dan Kebahagiaan Diri Perempuan
Kepala Keluarga

Ketiga kondisi psikologis tersebut merupakan indikator dari koping spiritual positif yang
dikembangkan perempuan kepala keluarga dalam menghadapi perubahan struktur keluarganya.
Koping spiritual positif ini berperan dalam pengembangan pola pikir yang adaptif dan positif.

Sebaliknya, semakin positif dan adaptif perempuan kepala keluarga dalam berpikir akan memperkuat
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koping spiritual positifnya. Pola pikir yang adaptif dan positif berkaitan dengan emosi-emosi positif
dan sikap yang positif pada perempuan kepala keluarga saat menghadapi berbagai tantangan
kehidupannya. Mereka merasakan ketenangan, kebersamaan dengan anak-anak, dan menyikapi
kondisinya saat ini sebagai kondisi yang terbaik sehingga mengembangkan kebahagiaan diri. Bagi

mereka kebahagiaan diri harus diupayakan dan tidak muncul dengan sendirinya.

DISKUSI

Studi ini bertujuan mengungkap sisi spiritualitas perempuan kepala keluarga dalam meraih
kebahagiaannya. Hasil studi mengungkapkan bahwa koping spiritualitas perempuan kepala keluarga
yang positif membantu mereka dapat mengembangkan pola pikir yang lebih adaptif terhadap
perubahan struktur dan kondisi keluarganya, serta pola pikir positif dalam menghadapi berbagai
pengalaman hidup setelah perceraian atau kematian pasangan. Pola pikir yang adaptif dan positif
membantu mereka tetap mengembangkan emosi-emosi positif meskipun beban hidup dan beban
pengasuhan meningkat, serta dapat tetap bersikap positif dalam menjalani kondisi saat ini. Temuan
di atas sejalan dengan penjelasan Walsh (2012) mengenai peran penting kondisi spiritualitas ibu. 1bu
yang memiliki sisi spiritualitas positif berperan dalam memelihara kesehatan mental keluarga mereka.
Dalam menghadapi masa sulit, sebagaimana perpisahan dengan pasangan dan beban pengasuhan
pada perempuan kepala keluarga, seorang ibu tidak hanya dituntut untuk menerima kondisinya tetapi
juga segera melakukan penyesuaian diri terhadap peran barunya di keluarga, sebagai kepala keluarga.

Tantangan sebagai perempuan kepala keluarga di Indonesia tidak hanya terbatas pada
meningkatnya beban ekonomi dan pengasuhan sebagai orang tua tunggal, tetapi juga berkaitan
dengan dampak stigmatisasi sebagai janda dan diskriminasi terhadap keluarga mereka. Terungkap
dalam studi ini bahwa mereka terbebani manakala orang disekitarnya merasa kasihan kepada mereka
dan tidak jarang mereka merasakan beban psikologis akibat dianggap sebagai keluarga broken home,
yang memiliki disfungsi keluarga. Studi oleh Parker dkk. (2016) menjelaskan bahwa perempuan
kepala keluarga seringkali mengalami permasalahan psikologis akibat kesulitan mendapatkan akses
pekerjaan formal, jaminan kesejahteraan dari pemerintah, bahkan keluarga mereka mendapat
perundungan karena status mereka.

Dalam studi ini terungkap bahwa agar dapat bertahan dan memperbaiki kondisi keluarga,
perempuan kepala keluarga harus mandiri dan tetap termotivasi untuk bekerja menghidupi keluarga.
Mereka berupaya beradaptasi dengan peran barunya dan menerima kondisinya saat ini, serta
mengembangkan pola pikir yang lebih positif agar emosi dan sikap mereka juga lebih positif terhadap
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tantangan yang ada. Hal ini disadari sebagian partisipan bahwa manakala mereka sedih atau berpikir
negatif maka hal ini akan berpengaruh pada suasana di rumah dan membawa pengaruh negatif kepada
anak-anak mereka. Hasil tersebut sejalan dengan penjelasan Parker dkk. (2016), yang menekankan
pentingnya kemampuan perempuan kepala keluarga untuk menjalankan kewajiban meski tanpa
pendamping, menjalankan hak dari pilihan mereka, serta memposisikan diri sebagai perempuan
bermoral dan terhormat, yang mampu mengendalikan diri dan keluarganya. Florencya dan
Hasanuddin (2021) juga mengungkapkan bahwa strategi adaptasi tersebut merupakan upaya
mengembangkan koping spiritual, yang bertujuan untuk memenuhi tuntutan kehidupan individu dan
upaya mempertahankan keberlangsungan fungsi keluarga pasca perubahan struktur keluarga. Strategi
adaptasi tersebut salah satunya adalah koping spiritual positif.

Hasil studi juga mengungkapkan bahwa tidak sedikit perempuan kepala keluarga yang
sebelum perpisahan dengan pasangan kurang menyadari manfaat dari koping spiritual positif, namun
setelah perceraian atau kematian pasangannya, mereka menyadari bahwa ada keterhubungan yang
istimewa dengan anak-anak serta relasi antara makhluk dengan Sang Pencipta dalam perjalanan hidup
ini. Mereka mulai mengembangkan makna dan tujuan hidup yang baru, setelah merasakan bahwa
keberadaan mereka sangat dibutuhkan anak-anak dan keluarganya saat ini. Hal tersebut
menggambarkan bahwa perempuan kepala keluarga, pasca perpisahan dengan pasangan mampu
mengembangkan dimensi-dimensi spiritualitas, berupa pencarian makna, menentukan tujuan baru,
pengetahuan mengenai diri sendiri, hubungan yang bermakna, cinta dan komitmen baru, serta
ketuhanan, seperti yang dijelaskan oleh Jones dkk. (2015) dan Kohls dkk. (2009).

Spiritualitas menyangkut suatu struktur yang memberi makna dan arah bagi kehidupan
seseorang dan membantu mereka menghadapi perubahan. Para partisipan pada studi ini
mengungkapkan bahwa koping spiritual positif, seperti dengan mensyukuri kondisinya saat ini,
merasakan hal-hal positif, serta mengalihkan fokus diri pada keluarganya saat ini cenderung
merasakan menjadi individu yang lebih sehat mental setelah trauma yang lebih tinggi. Mereka
merasakan lebih cepat beradaptasi dengan perubahan yang tidak menguntungkan keluarga dan tidak
terus-menerus berada dalam kondisi terpuruk. Hasil ini menjelaskan pendapat Brown dkk. (2013)
yang mengungkapkan bahwa spiritualitas dan religiositas memainkan faktor yang berkontribusi besar
bagi individu di masa transisi dan penyesuaian, serta memengaruhi kesejahteraan mental dan fisik
seseorang. Menurut Pargament dan Mahoney (2009), kemampuan individu dalam mengembangkan
rasa penerimaan dan sisi spiritualitasnya manakala mengalami pengalaman yang negatif akan

memengaruhi kondisi kesehatan mentalnya pasca pengalaman tersebut.
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Gambaran hasil studi yang menjelaskan bahwa kebahagiaan diri perempuan kepala keluarga
terkait dengan keterikatannya dengan anak-anak mereka, sejalan dengan penjelasan Uchida dkk.
(2004) tentang kebahagiaan di masyarakat Timur yang berkaitan dengan relasi mereka bersama
keluarga. Budaya Timur yang memiliki pandangan kolektif memberikan gaya pemahaman yang
berbeda tentang kebahagiaan atau kesejahteraan, dengan menghubungkan kebahagiaan individu
dengan harmoni dan ikatan sosial (Diener dkk., 2010). Dijelaskan lebih lanjut dalam studi Zelenski
dan Nisbet (2014) bahwa pada masyarakat Timur, ikatan sosial budaya menggambarkan hubungan
subjektif dengan orang lain, keluarga, dan alam dapat memprediksi kebahagiaan seseorang. Dalam
studi ini digambarkan bahwa saat perempuan kepala keluarga memiliki kesadaran sebagai bagian dari
sebuah keluarga, maka mereka mengembangkan perasaan tidak sendiri, merasakan dukungan
emosional, kebersamaan, dan menyadari bahwa keluarganya saat ini merupakan sumber kekuatan
dan motivasi mereka. Hasil ini juga sejalan dengan studi kuantitatif yang dilakukan pada keluarga
berstruktur utuh di Indonesian oleh Dewi dan Ginanjar (2019) bahwa faktor-faktor yang berperan
terhadap kesejahteraan keluarga adalah faktor interaksi dalam keluarga dan spiritualitas.

Temuan pada studi ini mendukung pendapat Fredrickson dkk. (2008) mengenai konsep
kebahagiaan yang muncul sebagai hasil dari membiasakan diri mengembangkan emosi-emosi positif
dengan memfokuskan diri pada kasih sayang dan berpikir positif. Pengalaman sehari-hari dari emosi
positif pada gilirannya menghasilkan peningkatan berbagai sumber daya pribadi, seperti peningkatan
perhatian, tujuan hidup, dukungan sosial, penurunan gejala penyakit dan akhirnya memprediksi
peningkatan kepuasan hidup dan mengurangi gejala depresi. Dijelaskan lebih jauh dalam Fredrickson
(2014), bahwa seiring waktu berpikir positif dapat membantu seseorang berbuat lebih banyak,
berpikir lebih baik, dan memiliki hubungan sosial yang lebih baik, yang pada akhirnya semua hal
tersebut berkontribusi pada kebahagiaan yang lebih besar dalam kehidupan seseorang.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum terungkapnya hal-hal yang berperan
penting dalam pengembangan koping spiritualitas positif dan kaitannya dengan resiliensi dan

pertumbuhan setelah trauma pada perempuan kepala keluarga terkait perpisahan dengan pasangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Studi ini mengungkap bahwa sisi spiritualitas positif mampu menjadi penyangga bagi kondisi
yang kurang menguntungkan pada perempuan kepala keluarga dan orang tua tunggal. Koping
spiritualitas positif merupakan strategi yang dilakukan dalam menghadapi kondisi perpisahan dengan
pasangan, menjalani kehidupan sebagai kepala keluarga, serta orang tua tunggal bagi anak-anak

mereka. Sisi spiritualitas positif erat kaitannya dengan rasa syukur, yang muncul dari meningkatnya
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religiositas dan kesadaran individu sebagai bagian dari keluarga. Rasa syukur yang dimiliki
membantu mereka mengembangkan pola pikir yang lebih positif, seperti tidak menganggap menjadi
perempuan kepala keluarga sebagai akhir dari segalanya dan tetap memiliki harapan untuk dapat
menjalani kehidupannya saat ini bersama anak-anak dengan lebih tenang dan nyaman.

Adapun hal-hal yang berperan dalam upaya perempuan kepala keluarga mencapai
kebahagiaan dirinya tidak lepas dari koping spiritualitas positif dan pola pikir yang adaptif dan positif.
Rasa bahagia tidak muncul dengan sendirinya, melainkan berkembang seiring kebiasaan seseorang
mencoba memilih sudut pandang positif dalam memahami suatu keadaan dan peristiwa, yang pada
akhirnya memunculkan emosi positif dan sikap positif, seperti kepuasan pada proses, bersemangat
menjalani tugas dan keseharian, keseimbangan hidup, dan penerimaan pada kondisi saat ini.

Saran bagi peneliti lain dapat melakukan studi lanjutan terkait dengan resiliensi perempuan
kepala keluarga dikaitkan dengan spiritualitasnya. Selain itu, saran bagi praktisi keluarga dapat

mengembangkan intervensi berbasis spiritualitas positif pada keluarga perempuan kepala keluarga.
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